
SKRIPSI 

 

PERUBAHAN BAHAN KERING, BAHAN ORGANIK, 

DAN BAHAN EKSTRAK TANPA NITROGEN 

RANSUM BERBAHAN BAKU LOKAL  

YANG DIFERMENTASI DENGAN  

KADAR AIR BERBEDA  

 

THE CHANGE OF DRY MATTER, ORGANIC MATTER, 

AND N-FREE EXTRACT IN LOCALLY SOURCED 

RATION FERMENTED WITH DIFFERENT  

MOISTURE CONTENT  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ratu Aprilina 

05041181320012 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2017 



SKRIPSI 

 

PERUBAHAN BAHAN KERING, BAHAN ORGANIK, 

DAN BAHAN EKSTRAK TANPA NITROGEN 

RANSUM BERBAHAN BAKU LOKAL  

YANG DIFERMENTASI DENGAN  

KADAR AIR BERBEDA  

 

THE CHANGE OF DRY MATTER, ORGANIC MATTER, 

AND N-FREE EXTRACT IN LOCALLY SOURCED 

RATION FERMENTED WITH DIFFERENT  

MOISTURE CONTENT  
 

Skripsi adalah Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Peternakan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ratu Aprilina 

05041181320012 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2017 



SUMMARY 

RATU APRILINA. The Change of Dry Matter, Organic Matter, and N-Free 

Extract in Locally Sourced Ration Fermented with Different Moisture Content  
(Supervised by Mr. FITRA YOSI and Mrs. SOFIA SANDI). 

Locally sourced rations have limitations wich have lower digestibility and 

anti-nutrient substance. Fermentation process with optimum moisture content can 

improve the nutrient digestibility.  The aim of this study was to determine the 

change of dry matter, organic matter, and n-free extract in locally sourced ration 

fermented with different moisture content. This study was conducted from 

September to November 2016 at the Laboratory of Animal Feed and Nutrition, 

Faculty of agriculture, University of Sriwijaya. This study used completely 

randomized design (CRD) with 5 treatments based on the level of moisture 

content, and 3 replications. The treatments consisted of P0 (ration fermented 

without adding water), P1 (ration fermented with 40 % moisture content), P2 

(ration fermented with 50 % moisture content), P3 (ration fermented with 60 % 

moisture content) and P4 (ration fermented with 70 % moisture content). The 

variables observed were the change of dry matter, organic matter and N-free 

extract. The results showed that ration containing local ingredients fermented with 

different moisture content significantly (P < 0,05) affected the changes of the dry 

matter, organic matter and N-free extract. It was concluded that locally sourced 

ration fermented with 50 % moisture content could increase the dry matter, 

organic matter and N-free extract.  
 

Keywords : Fermentation, Moisture Content, Nutrition, Locally Sourced Ration



RINGKASAN 

 

RATU APRILINA.  Perubahan Bahan Kering, Bahan Organik, dan Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitrogen Ransum Berbahan Baku Lokal yang difermentasi dengan 

Kadar Air Berbeda (Dibimbing oleh Bapak FITRA YOSI dan Ibu SOFIA 

SANDI). 

 

Ransum berbahan baku lokal mempunyai keterbatasan yaitu rendahnya 

kecernaan nutrisi dan terdapat zat antinutrisi.  Proses fermentasi pada kadar air 

yang optimum mampu meningkatkan kecernaan nutrisi ransum.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perubahan bahan kering, bahan organik, dan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen ransum berbahan baku lokal yang difermentasi dengan 

kadar air berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai 

November 2016 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri atas: P0 (Fermentasi ransum tanpa 

ditambahkan air), P1 (Fermentasi ransum dengan kadar air 40 %), P2 (Fermentasi 

ransum dengan kadar air 50 %), P3 (Fermentasi ransum dengan kadar air 60 %) 

dan P4 (Fermentasi ransum dengan kadar air 70 %). Variabel yang diamati pada 

penelitian ini yaitu perubahan kadar bahan kering, bahan organik dan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen. Hasil penelitian ini menunjukkan ransum berbahan baku 

lokal yang difermentasi dengan kadar air berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap perubahan kadar bahan kering, bahan organik dan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ransum berbahan baku lokal yang 

difermentasi dengan kadar air 50 % dapat meningkatkan bahan kering, bahan 

organik, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen.  

 

Kata kunci : Fermentasi, Kadar air, Nutrisi, Ransum berbahan baku lokal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Produktivitas itik pedaging dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya 

yaitu ransum. Suprijatna (2010), melaporkan bahwa ransum adalah campuran 

berbagai macam bahan organik dan anorganik yang diberikan kepada ternak untuk 

memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang diperlukan bagi pertumbuhan, 

perkembangan dan produksi.  Zat-zat makanan yang diperlukan itik pedaging 

biasanya bahan baku yang mempunyai kualitas baik serta nilai energi tinggi 

seperti bungkil kedelai dan tepung ikan.  Umumnya, bahan baku yang digunakan 

untuk menyusun ransum tersebut relatif mahal, sehingga menyebabkan tingginya 

biaya ransum.  Ketaren (2010) melaporkan bahwa biaya ransum dapat mencapai 

70% dari total biaya produksi. 

Usaha yang dapat digunakan untuk menekan biaya ransum yang tinggi salah 

satunya dengan memanfaatkan bahan baku lokal seperti tepung gondang, lamtoro, 

daun ubi kayu, eceng gondok, kangkung, bungkil inti sawit, ampas kelapa, 

kerabang telur dan lain-lain.  Bahan-bahan tersebut merupakan bahan baku lokal 

yang potensial, harganya relatif murah dan tidak bersaing dengan kebutuhan 

manusia, namun mempunyai nilai nutrisi yang rendah, diantaranya tingginya serat 

kasar, dan rendahnya protein kasar, sehingga perlu dilakukan pengolahan secara 

fermentasi (Suprijatna et al., 2010). 

Fermentasi merupakan suatu proses perombakan substrat dalam keadaan 

aerob ataupun anaerob dengan melibatkan mikroorgnisme didalamnya. 

Fermentasi mampu menurunkan atau menghilangkan zat antinutrisi yang 

terkandung dalam bahan baku serta dapat meningkatkan kecernaan nutrisi ransum 

(Pamungkas, 2010). Proses fermentasi dilakukan dengan bantuan mikroorganisme 

salah satunya khamir yang terdapat dalam ragi tape yaitu khamir Saccharomyces 

cerevisiae.  

Pertumbuhan khamir pada proses fermentasi dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya yaitu kadar air. Air memiliki fungsi  yang sangat 

penting dalam proses metabolisme khamir yaitu diperlukan untuk biosintesis 
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komponen-komponen sel, berperan penting pada proses enzimatik dan transpor 

nutrien (Ristika, 2016). Ditambahkan oleh Vu et al. (2010), pertumbuhan 

mikroorganisme dapat dipengaruhi oleh kadar air. Kadar air yang rendah 

mengakibatkan aktivitas mikroba menurun, sementara kadar air yang terlalu tinggi 

akan menghambat pergerakan udara dalam substrat sehingga kemampuan 

mikroorganisme dalam menguraikan bahan-bahan organik berlangsung kurang 

baik yang mengakibatkan terjadinya perubahan kandungan nutrisi ransum 

(Sunaryanto et al., 2010). 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

perubahan bahan kering, bahan organik, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen ransum 

fermentasi berbahan baku lokal dengan kadar air berbeda. 

 

1.2.  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perubahan bahan 

kering, bahan organik dan bahan ekstrak tanpa nitrogen ransum berbahan baku 

lokal yang difermentasi dengan kadar air berbeda. 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga dengan adanya perbedaan penggunaan kadar air dalam proses 

fermentasi dapat mempengaruhi perubahan bahan kering, bahan organik, dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen ransum berbahan baku lokal. . 
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